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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanaan 

program penertiban pemakaian tenaga listrik (P2TL) di PT PLN (Persero) Rayon 

Duri dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan program penertiban 

pemakaian tenaga listrik (P2TL) di PT PLN (Persero) Rayon Duri sudah berjalan 

dengan baik. Hal ini berdasarkan hasil observasi dan wawancara serta data-data 

yang diperoleh dari lapangan. Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti 

dilapangan, peneliti melakukan observasi tersebut berkali-kali yaitu pada tanggal 

10, 11, 15 Januari 2018 dengan hasil tabel observasi alternatif jawaban Ya 

berjumlah 8 dengan persentase 80% dan alternatif jawaban Tidak berjumlah 2 

dengan persentase 20%. Dan hasil wawancara pada indikator pertama yaitu tahap 

pra pemeriksaan yaitu pada tahap ini telah dilaksanakan sesuai dengan petunjuk 

teknis, hanya saja terdapat hambatan pada koordinasi dengan penyidik karena 

kurangnya personil penyidik di daerah duri. Indikator kedua yaitu tahap 

pemeriksaan. Dimana tahap pemeriksaan lapangan dilakukan bagi pelanggan dan 

bukan pelanggan. Serta tindakan penertiban P2TL yang dilaksanakan yaitu 

melakukan pemutusan sementara dan pembongkaran rampung. Dan indikator 

yang terakhir yaitu tahap pasaca pemeriksaan menyatakan bahwa setelah 

dilakukan pemeriksaan maka dikirimkan surat panggilan kepada pemakai tenaga 

listrik untuk membahas tentang pelanggaran yang terjadi serta tagihan susulan 

yang akan dibayar. Dalam pelaksanaan penertiban pemakaian tenaga listrik di 
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kota Duri tidak dapat dipungkiri masih terdapatnya kendala-kendala seperti rumah 

target operasi kosong atau pelanggan sedang tidak berada dirumah, jarak yang 

ditempuh serta jalan yang dilalui tidak memadai, pelanggan kurang mengerti 

program penertiban pemakaian tenaga listrik serta kesalahan yang dilakukan 

pelanggan terhadap meteran, pelanggan tidak mau tandatangan berita acara dan 

pelanggan tidak datang memenuhi panggilan. Adapun upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi kendala dalam proses pelaksanaan program P2TL ini yaitu jika 

rumah target operasi kosong atau pelanggan sedang tidak berada dirumah yaitu 

tidak boleh dilakukan pemeriksaan dan kembali besok untuk melakukan 

pemeriksaan, jika pemilik rumah juga tidak ada maka kita akan panggil RT/RW 

setempat untuk minta disaksikan proses pelaksanaan program penertiban tenaga 

listrik, jika jarak yang ditempuh serta jalan yang dilalui tidak memadai yaitu 

untuk lokasi yang tidak bisa ditempuh saat itu ditunggu dulu musim nya jika 

sudah agak panas baru bisa masuk mobil dan barulah dilakukan pemeriksaan 

kerumah pelanggan, jika pelanggan kurang mengerti tentang program penertiban 

pemakaian tenaga listrik serta kesalahan yang dilakukan pelanggan terhadap 

meteran yaitu sosialisasi kepada masyarakat lebih digencarkan serta memberikan 

pemahaman kepada masyarakat bahwa mencuri listrik itu haram hukumnya 

seperti yang dijelaskan oleh fatwa MUI. Selanjutnya agar pelanggan mau untuk 

tandatangan berita acara yaitu kita mengajak pelanggan untuk mau tandatangan 

dengan memberikan pemahaman secara pelan bahwa tandatangan ini sebagai 

kelengkapan berkas serta saksi pelanggan telah terjadi pemeriksaan dirumah 

pelanggan, jika pelanggan tidak mau juga maka kita akan minta tandatangan 
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kepada pengurus RT/RW/Aparat Desa/Kelurahan/Pemuka Masyarakat/Pihak yang 

mengenal pelanggan sebagai saksi dan Upaya yang dilakukan jika pelanggan tidak 

datang memenuhi panggilan maka kirimkan panggilan berikutnya, jika tidak 

datang juga maka kita kirim petugas untuk melakukan pemutusan sementara serta 

pembongkaran rampung jika sampai masa peringatan II pelanggan juga tidak 

datang memenuhi panggilan. 

 

6.2 Saran 

Demi mencapai pelaksanaan program penertiban pemakaian tenaga listrik 

di Kota Duri yang lebih baik lagi, penulis memberikan saran kepada organisasi 

P2TL yang terdiri dari Penanggung Jawab P2TL, Pelaksana Lapangan P2TL, dan 

Pelaksana Administrasi P2TL serta masyarakat sebagai pelanggan P2TL yaitu 

PLN harus memberikan penjelasan terhadap isi surat perjanjian jual beli tenaga 

listrik terutama pada point 8 yang menyatakan bahwa “pihak pertama setiap saat 

berhak dan diijinkan oleh pihak kedua memasuki persil pihak kedua untuk 

melaksanakan penertiban pemakaian tenaga listrik di tempat/persil pihak kedua 

tanpa surat pemberitahuan terlebih dahulu, dan apabila ditemukan pelanggaran 

dan atau kelainan maka pihak kedua dikenakan sanksi sesuai ketentuan yang 

berlaku”, serta melakukan sosialisasi yang mendalam dan menyeluruh kepada 

masyarakat, PLN harus memberikan edukasi tentang punishment atau sanksi yang 

dikenakan jika pelanggan melanggar aturan yang berlaku serta pelanggan harus 

membaca dan memahami isi surat perjanjian jual beli tenaga listrik terlebih 

dahulu. 


